
DAFTAR PUSTAKA

Adithya,  Dewa.  2007.  Faktor-Faktor  yang  Berhubungan  dengan  Penggunaan

Masker pada Pekerja di Bagian Pengamplasan di Perusahaan Meubel CV

7 Wonogiri, Fakultas Ilmu Keolahragaan Jurusan Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Universitas Negeri Semarang, Semarang

Affandi,  E.S,  2005.  Sindrom  Penglihatan  Komputer.  Majalah  Kedokteran

Indonesia55(3):297-300.

Aryanti. 2006. Hubungan antara Intensitas Penerangan dan Suhu Udara dengan

Kelelahan  Mata  Karyawan  pada  bagian  Administrasi  di  PT.  Hutama

KaryaWilayah IV Semarang. Semarang

Aryo. 2002. Faktor-faktor Resiko Hipertensi. Jakarta.

Berliana,  N.  dan  Fauzia,  R.  2017.  Faktor-Faktor  yang  Berhubungan  dengan

Keluhan  Kelelahan  Mata  Pada  Pekerja  Pengguna  Komputer  di Bank

X Kota  Bangko.  Jurnal.  Jambi  :  Program Studi  Kesehatan  Masyarakat,

STIKES Harapan Ibu, Jurnal Kesehatan Terpadu 1 (2), Oktober 2017, Hal :

71-72 (ISSN : 2549-8479).

Buchori,  Alma.  2004.  Manajemen  Pemasaran  dan  pemasaran  jasa.  Alfabeta:

Bandung

Broumand,  M.G  and  M.  Ayatollahi,  2008.  Evaluation  of  the  Frequencyof

Complications  of  Working  with  Computers  in  a  Group of  Young  Adult

Computer Users. Pak. J. Med. Sci, 24 (5): 702-706.

Djunaedi,  Endit.  2003.  Faktor  –  Faktor  Yang  Mempengaruhi  Eyestrain  Pada

Operator Komputer di Pertamina Unit Pemasaran III Jakarta Tahun 2003.

Universitas Indonesia. Depok.

Fauzi, Ahmad.2006. Penyakit akibat kerja karena penggunaan komputer. Bagian

Ilmu Kesehatan Masyarakat dan Kedokteran Komunitas Lampung.

Fauzia, I. 2004.  Upaya untuk Mengurangi Kelelahan Mata pada Tenaga Kerja

yang  Menggunakan  Komputer  di  RS  “X”.  Tesis.  Fakultas  Kedokteran

Universitas Indonesia, Jakarta.



Firmansyah, Fathoni. 2010. Pengaruh Intensitas Penerangan Terhadap Kelelahan

Mata  pada  Tenaga  Kerja  di  Bagian  Pengepakan  PT.  Ikapharmindo

Putramas Jakarta Timur. UNS : Surakarta.

Fitri, Miranti. 2018. Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Kelelahan Mata 

Petugas Call Center bagian Credit Card d PT. BANK Danamon Indonesia

Jakarta Tahun 2018. Universitas Esa Unggul : Jakarta

Flammini, Franceso, dkk. 2013. Effective Surveillance for Homeland 

Security: Balancing Technology and Social Issues. CRC Press 

Taylor & Francis Group:Boca Raton.

Grandjean,  E.  2002.  Fitting  the  Task To the Man.  A Texbook of  Occupational

Ergonomics, 4th Edition London: Taylor & Francis.

Guyton, AC. 2007. Buku Ajar Fisiologi Kedokteran. Edisi 9. Jakarta : EGC. 74,

76, 80, 81, 244, 248, 606, 636, 1070, 1340.

Hana, Lilian. 2008. Tinjauan Tingkat Pencahayaan dan Keadaan Visual Display

Terkait  Keluhan  Subyektif  Kelelahan  Mata  Pada  Pekerja  Yang

Menggunakan  Komputer  Di  Ruangan  Kantor  PT.  Bridgestone  Tire

Indonesia  Bekasi  Plant  Bulan  Desember  Tahun  2008.  Universitas

Indonesia. Depok

Hani, Handoko T. (2007). Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia;.

Yogyakarta, BPFE

Henny.  2001.  Tinjauan  Faktor  Pencahayaan  Terhadap  Kelelahan  Mata  di

Departemen Development  PT Hardaya Aneka Shoes  Industri  Tangerang

Tahun 2001. Universitas Indonesia. Depok.

Hijriani,Rany.  2018.  Faktor  yang  Berhubungan  dengan  Kelelahan  Mata  Pada

Pekerja Pengguna Komputer di PT Angkasa Pura II Padang Tahun 2018.

USU : Sumatera Utara.

ILO. 2000. Pedoman Praktis Ergonomik: Tim Penerjemah Dewan K3 Nasional.

Geneva

ILO Encyclopedia of Occupational Health and Safety Geneva: ILO, Riihimaki H.

; 2011.

Ilyas, S. 2005. Penuntun Ilmu Penyakit Mata Jakarta : Balai Penerbit FKUI 

Kreitner, Robert, and Kinicki, Angelo, (2003), Perilaku Organisasi, Dalam: Early

Suandy (penterjemah), Jakarta: Salemba Empat.



Krisianto,  Andy. 2014.  Internet  Untuk  Pemula.  PT. Elex  Media  Komputindo  :

Jakarta

Komariah,  Cicih & Wahyu, Nanda A. 2014. Hubungan Status Refraksi, dengan

Kebiasaan Membaca,  Aktivitas di Depan Komputer, dan Status Refraksi

Orang Tua pada Anak Usia Sekolah Dasar. Bagian Ilmu Kesehatan Mata

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Saiful Anwar Malang

Lewa, s. 2005. Prilaku dan Budaya Organisasi. Bandung. PT. Refika Aditama 

MacLeod, D.2000. The Ergonomics Manual, Comprehensive Loss Management.

MaryonoY.&Istian,B.Patmi 2007. Teknologi Informasi Dan Komunikasi. Bogor:

Yudhistira

Miller  L.J,Ahn  R.R.2004.  Prevalence  of  parents.  Perceptions  of  Sensory

Processing Disorder.

Mujadidi,  Hikmatyar  Rabbi  Al.  2012.  Analisi  Faktor-Faktor  terhadap  Kejadian

Computer Vision Syndrome (CVS) pada Pekerja Layout Editor Di CV.X

Tembalang Kota Semarang. UNDIP : Semarang

Murtopo,  Ichwan  dan  sarimurni.  2005.  Pengaruh  Radiasi  Layar  Komputer

terhadap  Kemampuan  Daya  Akomodasi  Mata  Mahasiswa  Pengguna

Komputer  di  Universitas  Muhammadiyah  Surakarta.  Jurnal  Penelitian

Sains dan Teknologi, volume 6 No. 2 ; 153-163

Nitisemito,Alex,  S(2000)  Dasar-dasar  Manajemen.  Cetakan  Kesepuluh,  Ghalia

Indonesia, Jakarta.

Notoatmodjo, S. 2011. Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Rineka Cipta 

Nourmayanti, Dian. 2009.  Faktor-Faktor  yang  Berhubungan  Dengan  Keluhan

Kelelahan   Mata   pada   Pekerja   Pengguna   Komputer   di  Corporate

Customer Care Center (C4).  PT.  Telekomunikasi Indonesia, Tbk Tahun

2009. UIN Syarif Hidayatullah : Jakarta

Occupational  Health  and  Safety  Unit.  Visual  Fatigue.2011.  The  University  of

Queensland. Journal of Optometry :A Report on 2011.

Padmanaba, Cok Gd Rai. 2006.  Pengaruh Penerangan Dalam Ruang Terhadap

Produktivitas Kerja Mahasiswa Desain Interior. Dimensi Interior, Vol.4,

No.2, Desember 2006: 57-63.



Parwati, I.O., 2004.  Pengaruh masa kerja dan Intensitas Pencahayaan terhadap

Efisiensi Penglihatan Opertor Telepon Bagian Pelayanan Pelanggan PT.

TelkomDivre IVSemarang.

Permenaker No.5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Lingkungan Kerja.

Permenkes No. 48 Tahun 2016 Tentang Standart Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja Perkantoran.

Pheasant, Stephen. 2016. Bodyspace: Anthropometry, Ergonomics and the Design

of Work, ThirdEdition. CRC Press.

Purnomo, Hari. 2004. Pengantar Teknik Industri Edisi II. Yogyakarta : Graha 

Ilmu.

Putra,  Prayoga.  2014.  Pengaruh  Kecerahan  Layar  Monitor  dan  Tingkat

Pencahayaan  Lingkungan  Terhadap  Kinerja  Mata  Saat  Membaca  Pada

Layar Monitor. UGM

Riset Kesehatan Dasar. (2013). Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan

Kementerian KesehatanRI, 2013.

Rivai, Veithzal& Sagala, Ella Jauvani .2009.Manajemen Sumber Daya Manusia

untuk Perusahaan. Edisi Kedua.Jakarta : Penerbit PT.Raja Grafindo 

Persada.

Roestijawati N. 2004. Hubungan penggunaan visual display terminal (VDT).

Faktor pekerja dan lingkungan kerja dengan sindrome dry eye. UI : Jakarta 

Santoso, Gempur. 2004. Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Jakarta:

Prestasi Pustaka.

Saputro, Wisnu Eko. 2013. Hubungan Intensitas Pencahayaan, Jarak Pandang

Mata ke Layar dan Durasi Penggunaan Komputer dengan Keluhan 

Computer Vision Syndrome. FKM UNDIP : Semarang

Saydam, Gouzali.2000.Manajemen Sumber Daya Manusia. Gunung Agung :

Jakarta.

Sedarmayanti. 2001. Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja. Bandung:

Mandar Maju.



Septiansyah,  Randy. 2014.  Faktor-Faktor  yang Berhubungan dengan Kelelahan

Mata  pada  Pekerja  Pengguna  Komputer  di  PT. Duta  Astakona  Grindra

Tahun 2014. UIN Syarif Hidayatullah : Jakarta

Setiawan 2008. Model Pembelajaran Multimedia Interaktif Dualisme Gelombang

Partikel  Untuk  Meningkatkan  Pemahaman  Konsep  dan  Keterampilan

Berfikir Kritis

Siagian, Sondang., P. (2008). Manajemen Sumber Daya Manusia (Edisi.

Pertama). Jakarta: Binapura Aksara.

Sofiati,  Rico  Januar  Sitorus,  Imelda  Gernauri  Purba,  2011.  Faktor-faktor  yang

Berhubungan  dengan  Kelelahan  Mata  pada  Pengrajin  Batik  di  Sanggar

Batik Melati Putih Jambi.

Sudigdo  Sastroasmoro  &  Sofyan  Ismail.  2002.  Ilmu  Kesehatan  Masyarakat:

Prinsip-Prinsip Dasar. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Suma’mur. 2002. Keselamatan Kerja dan Pencegahan Kecelakaan. Jakarta: 72CV.
Haji Masagung.

Suma’mur. 2009. Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja.. Jakarta: CV. Haji 

Masagung.

Suma’mur, PK., 2013. Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja (HIPERKES).

Jakarta: Sagung Seto.

Sumarna umar, Sumarni nina, dan Rosidin udin. 2018. Bahaya Kerja Serta Faktor-

Faktor yang mempengaruhi.CIVI BUDI UTAMA : Yogyakarta

Sunarto. 2007. Teknologi Informasi dan Komunikasi. Jakarta : Grasindo

Supriati,  Febriana.  2008. Faktor-Faktor yang Berkaitan dengan Kelelahan Mata

pada  Karyawan  Bagian  Administrasi  di  PT.  Indonesia  Power  UBP

Semarang. UNDIP : Semarang

Swamardika, Alit. I.B dkk. 2001. Penggunaan Filter Layar Monitor Menurunkan 

Beban Kerja Dan Meningkatkan Produktivitas Operator Komputer.

Jakarta: Jurnal Ergonomi Indonesia Vol. 2 No. 1 Juni 2001 : 20 – 23.

Sya’ban, Abdul Rahim & Riski, I Made Rai. 2014. Faktor-Faktor yang



Berhubungan dengan Gejala Kelelahan Mata (Astenopia) pada Karyawan

Pengguna  Komputer  PT. Grapari  Telkomsel  Kota  Kendari.  FKM  Halu

Oleo : Kendari

Tarwaka, 2011. Ergonomi untuk Keselamatan, Kesehatan Kerja dan

Produktivitas. Surakarta: UNIBA Press.

Tjidarbumi D, Mangunkusumo R. 2002. Cancer in Indonesia, present and future.

Jpn J Clin Oncol 32:S17S21

Venkatesh, S.H.  Girish,  Anita,  T.G.  Shashikala.  Praveen,  K.  Snigdha,  M.   and

Rajendra,  R.  2016. A  Study  of  Computer   Vision   Syndrome   at  the

Workplace –  Prevalence  and  Causative  Factors.  Journal.  Karnataka :

Department  of  Community  Medicine,  Volume  3,  Issue  8,  August  2016

(ISSN: 2454-7379).

World Helath Organization. 2012. Global Data on Visual Impairment. 

Wardhana, Wisnu Arya dkk. 1997. Aspek Keselamatan Kerja pada Pemakaian

Komputer. Elektro Indonesia Edisi ke Tujuh, April 1997.


